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Abstrak 

Penggunaan teknologi komputer dalam mengolah data pada saat ini sangat diperlukan, baik untuk kepentingan 

perorangan maupun instansi termasuk pada sistem kepegawaian di Suku Dinas Pemadam Kebakaran Jakarta 

Selatan. Sehingga dapat mempermudah dalam proses kepegawaian seperti kenaikan pangkat dan cuti pegawai. 

Dibangun menggunakan metode waterfall dengan pemograman yang berbasis object oriented programming. 

Sehingga menghasilkan sebuah pengembangan sistem aplikasi kepegawaian yang dapat membantu dalam hal 

perencanaan, memberikan data laporan secara up to date, dan sebagai sarana informasi bagi yang memiliki 

kepentingan tersendiri. 

Kata Kunci: pengembangan aplikasi, waterfall, object oriented programming, kepegawaian 

 

Abstract 

The use of computer technology in the processing of data at this time is necessary, both for the benefit of 

individuals and institutions including the personnel system in the fire Department of South Jakarta. So that, it 

can facilitate the employment process such as promotion and employee leave. Built using waterfall method with 

programming based on object oriented programming. Thus, it generates a development of personnel application 

system that can help in terms of planning, provide up to date report data, and as a means of information for 

those who have their own interests. 

Keywords: development application, waterfall, object oriented programming, staffing 

 

PENDAHULUAN 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah (Indonesia, 2014), sedangkan pangkat 

adalah tingkatan dalam jabatan kepegawaian (Pusat Bahasa Kemdikbud, 2016). Sedangkan kenaikan 

pangkat diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian ASN sebagai dorongan kepada ASN untuk lebih 

meningkatkan lagi prestasi kerja dan pengabdiannya. 

Konsep e-goverment dapat di artikan sebagai penggunaan teknologi informasi dan telekomunikasi 

untuk administrasi pemerintahan yang efisien, serta memberikan pelayanan yang transparan dan 

memuaskan masyarakat (Supriyanto, 2016). Sehingga dalam hal ini khususnya Suku Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta selatan menjadikan e-goverment sebagai sarana untuk 

meningkatkan efektifitas kerja dalam bidang kepangkatan pegawai. Untuk mencapai target penerapan 

e-goverment dalam bentuk teknologi informasi yang efektif dan optimal, maka sumber daya manusia 

pengguna jasa teknologi harus benar-benar memahami teknologi, sehingga sasaran penerapan 

teknologi informasi bisa optimal khususnya dalam perencanaan penyusunan kenaikan pangkat 

pegawai. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah bagaimana mengembangkan 

sistem aplikasi kepangkatan pegawai terkomputerisasi yang dapat disesuaikan dengan penyusunan 

rencana anggaran, bagaimana membuat suatu sistem aplikasi kepangkatan pegawai yang dapat 

meningkatkan efisiensi waktu guna mendukung sistem pemerintahan e-goverment, bagaimana proses 

penyusunan rencana usulan kenaikan pangkat Suku Dinas Pemadam Kebakaran Jakarta Selatan, 

bagaimana mempermudah proses pencarian data kepangkatan pegawai yang sudah disusun dan 

hendak diperbaharui. 
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Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem aplikasi yang dapat 

mempermudah proses perencanaan kenaikan pangkat pegawai ASN di instansi Suku Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Administrasi Jakarta Selatan, mengembangkan aplikasi berbasis java yang dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja pegawai ASN guna mendukung program e-government 

dari pemerintah, mempermudah pengarsipan dan pendataan rencana usulan kenaikan pangkat di 

instansi Suku Dinas Pemadam Kebakaran Kota Administrasi Jakarta Selatan.  

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah tersedianya sistem aplikasi kenaikan pangkat 

yang terkomputerisasi, membantu dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja pegawai instansi. 

memudahkan pengelolaan data rencana usulan kenaikan pangkat pegawai ASN yang akan diajukan, 

memudahkan dalam penentuan proses usulan kenaikan pangkat pegawai ASN yang akan diajukan. 

 

PENELITIAN RELEVAN 

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul 

Pengembangan Sistem Aplikasi Manajemen Proyek Berbasis Web pada studi kasus PT. Swadaya 

Graha (Dhuha, Pradana, & Priyambadha, 2017). Dimana dalam jurnalnya bertujuan untuk 

mengembangkan sistem aplikasi manajemen proyek berbasis web dengan metode pemograman object 

oriented programming yang di sesuaikan dengan metode waterfall. Sehingga hasilnya nanti 

diharapkan dapat membantu proses dalam menyusun kegiatan dalam pelaksanaan proyek. 

Dari hasil pengujian aplikasi, menggunakan 68 pengujian yang telah di validasi, semua berjalan 

dengan baik tanpa ada hambatan dalam proses pengujiannya dan dapat digunakan pada semua jenis 

browser. Sehingga dapat disimpulkan aplikasi berfungsi dengan baik dan siap untuk 

diimplementasikan. 

Persamaan penelitian ini adalah dalam hal metode yang digunakan yaitu menggunakan metode 

waterfall seingga cocok untuk pengembangan sistem aplikasi yang akan di rancang. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada sistem ini menggunakan aplikasi desktop, yang akan dipergunakan dalam 

keseharian. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Jogiyanto H.M (Hartono, 2013), Pengembangan sistem didefinisikan sebagai aktivitas untuk 

menghasilkan sistem informasi berbasis komputer untuk menyelesaikan persoalan (problem) 

organisasi atau memanfaatkan kesempatan (opportunities) yang timbul. 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah dengan menggunakan 

urutan waterfall, karena metode ini cocok untuk menggambarkan sistem. Model waterfall menurut 

Pressman (Pressman, 2015),  model waterfall atau sering disebut model klasik yang bersifat 

sistematis, berururtan dalam membangun software, model ini seringkali disebut dengan sekuensial 

linier atau alur hidup klasik. Berikut ini adalah skema yang menunjukan waterfall. 

Analisis Desain Pengkodean Pengujian

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Sumber : (Sukamto dan & Shalahuddin(2015:29), 2015) 

 

a. Analisis kebutuhan, untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sebagai bahan masukan 

dari sebuah sistem, analis melakukan observasi terhadap user sehingga keinginan dari user 

akan diterjemahkan kedalam bahasa pemograman yang nantinya akan di sesuaikan dengan 

kebutuhan. 

b. Design, dalam melakukan pengembangan design yang harus diperhatikan adalah membuat 

prototype terlebih dahulu. Sehingga dapat mempercepat dan mempermudah dalam 

memvisualisasikan design yang di inginkan.  

c. Coding, merupakan penerjemahan dari design kedalam bahasa pemograman yang dikenali 

komputer. Dengan menggunakan metode pemograman berbasis object oriented programming, 

sehingga yang diinginkan oleh user dapat diterjemahkan oleh programmer ke dalam bahasa 

komputer. 
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d. Pengujian, setelah coding selesai maka yang akan dilakukan adalah testing terhadap sistem 

yang telah di buat. Dengan tujuan apabila ada kesalahan terhadap sistem dapet segera 

diperbaiki.  

e. Penerapan, tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam pembuatan sebuah sistem, sehingga 

nantinya sistem yang sudah melalui tahapan pengembangan dapat digunakan oleh user. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 2. Desain Interface 

 

Hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain sebuah sistem adalah rancangan tersebut harus dapat 

memudahkan user sebagai pengguna aplikasi yang dibuat. Sehingga perlu diperhatikan dalam 

mengatur letak tombol, menu, ataupun komponen visual yang lain sehingga tidak membingungkan 

user dalam pemakaian. Pada Gambar 1 ditunjukkan hasil dari perancangan desain interface yang telah 

diimplementasikan dalam menu utama: 

 

 
Gambar 3. Daftar Menu 

 

a. Login, akan menampilkan sub menu yang akan menampilkan informasi data pengguna dan 

sub menu logout. 
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b. Menu Master Data, dalam menu ini akan berisi beberapa sub menu masukan yang berfungsi 

sebagai data awal pegawai. Dalam menu ini terdiri dari : 

1. Golongan, berisi data pegawai berdasarkan golongan. 

2. Jabatan, berisi data pegawai yang tersusun berdasarkan jabatan. 

3. Unit, berisi data pegawai berdasarkan unit kerja. 

4. Cuti, berisis data nilai awal yang di dapat dalam cuti tahunan. 

c. Menu Pegawai, dalam menu ini berisi beberapa sub menu, yaitu : 

1. Biodata Pegawai, berisi biodata pegawai. 

2. Proses Kepangkatan, berisi data yang di hitung berdasarkan TMT pegawai. 

3. Pengajuan Cuti, berisi data pengajuan cuti pegawai. 

d. Menu Laporan, dalam menu ini berisi beberapa keluaran atau hasil output  berupa : 

1. Form Cetak Kenaikan Pangkat, sub menu ini berisi cetak laporan kenaikan pangkat 

pegawai. 

2. Form Cetak Cuti, sub menu ini berisi cetak laporan cuti pegawai yang hasilnya dapat 

dicetak (print). 

 

Berikut ini adalah hasil keluaran (printout) yang nanti hasilnya dapat menjadi laporan manual kepada 

pimpinan : 

 
 

Gambar 4. Tampilan Form Cetak Pegawai Berdasarkan TMT 

Sumber : (Olah Data Peneliti, 2019) 

 

Dalam hasil cetak form ini berisi data pegawai yang dicetak kenaikan pangkatnya berdasarkan TMT 

pegawai 
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Gambar 5. Tampilan Form Cetak Pegawai Berdasarkan TMT dan NIP 

 

 

Dalam hasil cetak form ini berisi data pegawai yang dicetak kenaikan pangkatnya berdasarkan TMT 

dan NIP pegawai. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Form Cetak Pegawai Berdasarkan TMT dan Golongan 

 

Dalam hasil cetak form ini berisi data pegawai yang dicetak kenaikan pangkatnya berdasarkan TMT 

dan Golongan pegawai. 
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Gambar 7. Tampilan Form Cetak Pegawai Berdasarkan TMT dan Jabatan 

 

Dalam hasil cetak form ini berisi data pegawai yang dicetak kenaikan pangkatnya berdasarkan TMT 

dan Jabatan pegawai. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Form Cetak Cuti Pegawai Berdasarkan Periode dan NIP 

 

Dalam hasil cetak form ini berisi data cuti pegawai yang dicetak berdasarkan periode dan NIP 

pegawai. 
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Gambar 9. Tampilan Form Cetak Cuti Pegawai Berdasarkan Periode 

 

 

 

SIMPULAN 

Dengan dikembangkannya sistem aplikasi kepangkatan pegawai Suku Dinas Penanggulangan 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Administrasi Jakarta Selatan semua kegiatan yang berhubungan 

dengan pengolahan data kepangkatan pegawai dapat berjalan dengan baik secara terkomputerisasi. 

Pada aplikasi ini, bagian seksi kepegawaian dapat membuat rencana usulan kenaikan pangkat dan cuti 

pegawai dengan cepat dan akurat serta dapat di up-date dengan mudah. Dan dengan adanya aplikasi 

ini diharapkan akan mempermudah kegiatan atau aktivasi pekerjaan yang memerlukan kecepatan dan 

ketetapan informasi. 
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